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ABSTRAK 

 Tanaman kedelai (Glycine max.) merupakan komoditas tanaman pangan 

penting di Indonesia setelah padi dan jagung. Produksi kedelai yang tidak stabil di 

Indonesia salah satunya disebabkan oleh serangan Spodoptera litura. Sampai saat 

ini, para petani masih mengandalkan insektisida sintesis untuk mengendalikan 

hama karena dapat menimbulkan dampak negatif. Salah satu insektisida nabati 

untuk mengendalikan Spodoptera litura adalah larutan asap cair. Larutan asap cair 

merupakan cairan hasil kondensasi dari uap pembakaran secara pirolisis yang 

mengandung senyawa asam, fenol, dan karbonil. Penelitian ini merupakan 

percobaan faktor tunggal yang ditempatkan didalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 7 perlakuan konsentrasi yakni; 0ml/l, 5ml/l, 10ml/l, 15ml/l, 20ml/l, 

25ml/l, dan 30ml/l dengan pengulangan masing-masing 4 kali. Penelitian ini 

dilaksanakan di screen house Ds. Jekek, Kec. Baron, Kab. Nganjuk. Hasil penelitian 

larutan asap cair terhadap larva Spodoptera litura sebagai insektisida nabati adalah 

konsentrasi larutan asap cair yang efektif mengendalikan Spodoptera litura adalah 

K15 (konsentrasi 15ml/l). LC50 pada larutan asap cair didapatkan konsentrasi 

sebesar 10ml/l terhadap Spodoptera litura. 

 

Kata kunci : Asap cair, Spodoptera litura, Kedelai 
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PESTICIDES LIQUID SMOKE SOLUTION OF COCONUT SHELLS ON 
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and Drh. Wiludjeng Widajati, MP. 

ABSTRACT 

Soybean plants (Glycine max.) are important food crops in Indonesia after 

rice and corn. Unstable soybean production in Indonesia is one of them caused by 

the attack of Spodoptera litura. Until now, farmers still rely on synthetic 

insecticides to control pests because they can have a negative impact. One of the 

vegetable insecticides to control Spodoptera litura is liquid smoke solution. Liquid 

smoke solution is a liquid from condensation from combustion vapor by pyrolysis 

which contains acid, phenol and carbonyl compounds. This study was a single 

factor experiment that was placed in a Completely Randomized Design (CRD) with 

7 concentration treatments namely; 0ml/l, 5ml/l, 10ml/l, 15ml/l, 20ml/l, 25ml/l, and 

30ml/l with repetitions of 4 times each. This research was carried out on the screen 

house Ds. Jekek, Kec. Baron, Kab. Nganjuk. The results of the study of liquid 

smoke solution to the larvae of Spodoptera litura as a vegetable insecticide is the 

concentration of liquid smoke solution which effectively controls Spodoptera litura 

is K15 (concentration of 15ml/l). The LC50 in the liquid smoke solution obtained 

a concentration of 10 ml/l against Spodoptera litura. 

 

Keywords: Liquid smoke, Spodoptera litura, Soybean 
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